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ABSTRAK

Ngaji filsafat telah menjadi tren baru dalam menginovasikan pendekatan
kajian keagamaan. Fenomena ini didasari pada kemampuan ngaji filsafat dalam
menjawab pertanyaan masyarakat tentang agama dengan cara yang sederhana dan
mudah dipahami. Kajian filsafat tidak hanya menjadi sarana untuk memenuhi
kebutuhan intelektual, namun ternyata memberikan dampak pengalaman
keagamaan yang mendalam dan makna hidup. Berangkat dari latar belakang
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk memahami pengalaman keagamaan jamaah
ngaji filsafat dan menjelaskan implikasi pengalaman keagamaan jamaah terhadap
makna hidup.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dengan jenis penelitian
lapangan untuk memahami secara langsung pengalaman yang tersembunyi pada
jamaah. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi
partisipan, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Pengolahan data dilakukan
menggunakan tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Selanjutnya, data dianalisis menggunakan teori pengalaman keagamaan William
James dan Muhammad Igbal. Dengan kedua teori tersebut, yang ditekankan adalah
persoalan dorongan dan perasaan batin yang dirasakan jamaah ngaji filsafat dalam
konteks agama.

Hasil penelitian yang ditemukan adalah sebagai berikut. Pertama,
pengalaman keagamaan yang dialami oleh jamaah setelah mengikuti ngaji filsafat:
1) Kekuatan spiritual yang mendalam, jamaah merasakan kehadiran Tuhan dan
kedekatan dengan-Nya dalam setiap aktivitas. 2) Kedamaian batin, pemahaman
materi ngaji filsafat memberikan rasa tenang, dan kebahagiaan bagi jamaah.
3) Ketenangan jiwa, ngaji filsafat membantu jamaah menjalani hidup dengan lebih
baik dan positif, selain itu jamaah juga merasakan pengalaman takjub saat meresapi
nasehat-nasehat dari ngaji filsafat dan menerapkannya dalam kehidupan.

Kedua, implikasi pengalaman keagamaan terhadap makna hidup jamaah
ngaji filsafat: 1) Kepatuhan terhadap ketetapan Tuhan, jamaah tetap patuh pada
ketetapan tersebut, namun dengan pemahaman rasional yang mendalam untuk
menghindari ketaatan buta yang dapat melemahkan keimanan. 2) Ngaji filsafat
menghasilkan perubahan cara pandang dan sikap jamaah terhadap filsafat, yang
mana pandangan awal yang negatif berubah menjadi apresiasi positif, dengan ngaji
filsafat jamaah dapat berfikir rasional dan kritis. 3) Aktivitas ngaji filsafat
membawa dampak positif yang nyata pada moralitas dan kesadaran filosofis
jamaah, mendorong pemikiran jamaah lebih luas dan menumbuhkan perilaku
bijaksana.

Kata Kunci: Pengalaman Keagamaan, Jamaah, Ngaji Filsafat, Makna Hidup.



ABSTRACT

Studying philosophy has become a new trend in innovating approaches to
religious studies. This phenomenon is grounded in the capability of philosophical
inquiry to address societal questions about religion in a simple and easily
understandable manner. Philosophical studies not only serve as a means to fulfill
intellectual needs but also evidently impart profound religious experiences and
meaning in life. Stemming from this background, this research aims to comprehend
the religious experiences of attendees of philosophical study gatherings and
elucidate the implications of these experiences on their sense of purpose.

This study utilizes a qualitative method, specifically field research, to
directly understand the concealed experiences of attendees. The data collection
techniques employed include participant observation, in-depth interviews, and
documentation. Data processing is carried out through stages of data reduction, data
presentation, and conclusion drawing. Subsequently, the data are analyzed using
the religious experience theories of William James and Muhammad Igbal.
Emphasis is placed on the issues of inner drives and emotional feelings experienced
by attendees of philosophical study within the religious context.

The research findings are as follows. Firstly, the religious experiences
encountered by attendees after participating in philosophical study include: 1)
Profound spiritual strength, wherein attendees feel the presence of God and
closeness to Him in every activity. 2) Inner peace, as understanding philosophical
material brings tranquility and happiness to attendees. 3) Serenity of the soul, as
philosophical study aids attendees in living better and more positively; furthermore,
attendees also experience awe when absorbing the teachings of philosophical study
and applying them in life.

Secondly, the implications of religious experiences on the sense of purpose
for attendees of philosophical study include: 1) Compliance with divine decrees, as
attendees remain obedient to these decrees but with a profound rational
understanding to avoid blind obedience that may weaken faith. 2) Philosophy study
results in a change in attendees' perspectives and attitudes towards philosophy,
wherein initial negative views transform into positive appreciation; through
philosophical study, attendees can think rationally and critically. 3) Engaging in
philosophical study activities brings tangible positive impacts on the morality and
philosophical awareness of attendees, fostering broader thinking and cultivating
wise behavior.

Keywords: Religious Experience, Congregation, Philosophy Study, Meaning of
Life.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ngaji filsafat telah menjadi tren baru dalam menginovasikan pendekatan
kajian-kajian keagamaan. Fenomena ini didasari pada kemampuan ngaji filsafat
dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan masyarakat tentang agama dalam
kehidupan sehari-hari dengan cara yang sederhana dan mudah dipahami.! Hal ini
menjadikan ngaji filsafat diminati berbagai kalangan, terutama masyarakat urban
yang ingin menemukan solusi terhadap keresahan dan kegelisahan hidup mereka.
Dengan mengikuti ngaji filsafat, jamaah dapat mengembangkan pemikiran Kkritis
mengenai segala hal yang muncul dari pengalaman-pengalaman mereka.? Dari
pengalaman tersebut, jamaah dapat mengembangkan rasa ingin tahu yang tinggi
tentang agama dan filsafat. Pada gilirannya jamaah menjadikan filsafat sebagai
jalan hidup dan metode berfikir dalam kehidupan sehari-hari.®

Perkembangan ngaji filsafat telah menarik perhatian beberapa peneliti, yang
kemudian merespon dengan mengkaji secara ekstensif. Sebagaimana yang
dijelaskan oleh Agnes bahwa ngaji filsafat menjadi awal mulanya kegiatan literasi

di Masjid Jendral Sudirman.* Kegiatan literasi tersebut memberikan peran penting

! Iftikhatin Agustina A, Riris Tiani, and Mujid F Amin, “Strategi Kesantunan Tuturan
Fahruddin Faiz dalam Video Ceramah Ngaji Filsafat Pada Kanal Youtube Mjs Channel,”
(Universitas di Ponerogo, 2022).

2 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Filsafat Kualitatif, Patta Rapa (Yogyakarta: CV.
Syakir Media Press, 2021), 3.

3 Rihlah Nur Aulia, “Berfikir Filsafat; Sebagai Pembentukan Kerangka Berfikir Untuk
Bertindak,” Jurnal Online Studi Al-Qur’an, Vol 11, No. 1 (2015): 81.

* Agnes Dwi Adhe Nugraha, Sunartiningsih “Masjid Sebagai Ruang Literasi (Studi Kasus
Masjid Jenderal Sudirman Colombo, Sleman, Yogyakarta),” Studi Agama-Agama dan Pemikiran
Islam, Vol 19, No. 1 (2021).



terhadap jamaah antara lain: menanamkan nilai-nilai pancasila,® meningkatkan
pemahaman moral dan etika® serta mendorong tindakan kebijaksanaan dalam
kehidupan sehari-hari jamaah. Seiring berjalannya waktu, ngaji filsafat menjadi
banyak peminatnya dan dikenal lebih luas melalui media online maupun offline.’

Kehadiran ngaji filsafat di Masjid Jendral Sudirman telah menggeser
paradigma filsafat yang awalnya tabu, menjadi tidak asing lagi. Bahkan ngaji
filsafat ini perlahan menghapus stigma yang menyatakan filsafat itu sesat, filsafat
haram, filsafat anti Tuhan, yang berkenaan dengan agama.® Menariknya,
kehadiran ngaji filsafat menciptakan minat baru dalam mempelajari filsafat,
terutama di kalangan anak muda. Ngaji filsafat mengajarkan cara pandang yang
berbeda dalam memahami ideologi, praktik agama dan pemahaman agama. Selain
itu, ngaji filsafat mampu membuka pemahaman yang lebih luas di tengah-tengah
masyarakat tentang makna hidup yang menciptakan rasa kebijaksanaan dan
memunculkan tindakan kebaikan dalam menjalani kehidupan.®

Kebiasaan manusia dalam mencari makna hidup melalui pengajian dapat
menghasilkan pengalaman keagamaan. Pengalaman tersebut dikenal sebagai
pengalaman keagamaan, dalam memaknai dan menjalani hidup. Pengalaman ini

menghantarkan pada pengalaman yang konkrit yang dialami individu ketika

> Ambiro Puji Asmaroini dan Ardhana Januar Mahardhani, “The Role of Mosque for
Internalizing Pancasila through Ngaji Filsafat in MJS Yogyakarta,” Kebudayaan dan Keagamaan,
Vol 15, No. 02 (2020): 271.

® Ahmad Fikrie Azmi, Masduki Asbari, dan Gunawan Santoso, “Kenali Diri Agar Bahagia :
Kajian Filosofis Fahruddin Faiz,” Jurnal Pendidikan Transformatif Vol 01, No. 01 (2023): 1.

" Bayujati Prakoso, “Penerimaan Pesan Dakwah Ngaji Filsafat Melalui Instagram,” Media
dan Komunikasi, Vol 3, No. 1 (2020): 1.

8 Neli Rahmah “Fenomena Masjid Sebagai Ruang Berfilsafat Studi Analisis Resepsi Ngaji
Filsafat di Masjid Jendral Sudirman” (UIN Sunan Kalijaga, 2023), viii.

% Observasi kegiatan ngaji filsafat di Masjid Jendral Sudirman, tanggal 07 Juni dengan tema
falsafah hidup.



berhubungan dengan Tuhan, sebagai bentuk komunikasi dengan esensi ketuhanan
atau transendental.’® Aspek-aspek pengalaman keagamaan dirasakan individu
sebagai perasaan batin yang diyakini dan diamalkan. Hal ini dapat menciptakan
perubahan kesadaran individu dalam bentuk tingkah laku dan kepribadian dalam
menjalani kehidupan.!! Selain itu, pengalaman keagamaan muncul sebagai buah
dari keimanan dan membuka persepsi yang mendalam berkaitan dengan nilai-nilai
kehidupan.!? Dengan begitu pengalaman keagamaan dapat dipahami sebagai
hubungan batin kepada Tuhan dalam bentuk pikiran dan perasaan saat
menjalankan ajaran agama.*®

Secara eksplisit, ngaji filsafat mampu memenuhi kebutuhan spiritual dan
kehausan intelektual sebagian masyarakat modern akan nilai-nilai kebijaksanaan
hidup. Hal ini sejalan dengan pendapat Malik yang menganalisis ketertarikan luar
biasa masyarakat urban mengikuti ngaji filsafat karena relevan dengan problem
kehidupan mereka.** Melalui ngaji filsafat, jamaah dapat memperkaya kekayaan
batin mereka dengan pengakuan dan keterhubungan individu terhadap sesuatu
yang diyakini sebagai sumber kehidupan, yang diekspresikan dalam bentuk

perasaan, tindakan, ataupun penghayatan pribadi.'®> Dalam konteks ngaji filsafat,

10 Triyani Pujiastuti, “Konsep Pengalaman Keagamaan Joachim Wach” Jurnal llmiah
Syi’ar Vol. 17, No. 2 (2017): 63.

11 Ramadhan Lubis, Psikologi Agama dalam Bingkai Ke-Islaman Sebagai Pembentuk
Kepribadian Seorang Islam (Medan: Perdana Publishing, 2019), 3.

12 Katie Givens Kime and John R. Snarey, “A Jamesian Response to Reductionism in the
Neuropsychology of Religious Experience,” Archive for the Psychology of Religion, Vol 40, No. 2—
3 (2018): 307.

13 Muhammad Syaifudin, “Agama Dan Pengalaman : Pengalaman Mistik Dalam Islam,”
Prosiding Vol 1, No. 1 (2019): 131-50.

14 Akbar Malik, “Fahruddin Faiz Dan Fenomena Ngaji Filsafat,” Alif.id, 2021, 3.

15 Zaprulkhan, Filsafat IImu Sebuah Analisis Kontemporer, Nauran Has (Depok: Raja
Grafindo Perseda, 2016), viii.



pengalaman eksistensi terjadi saat jamaah merasakan keterhubungan yang selaras
dengan kehidupan, ketika mendengarkan nasihat-nasihat filosofis dari Fahruddin
Faiz. Nasihat tersebut memberikan kesadaran pada jamaah untuk bernalar sehat
dan memahami makna hidup secara mendalam.

Menariknya, ngaji filsafat mampu menghantarkan jamaah pada pengalaman
keagamaan yang merujuk pada kesadaran akan keberadaan diri yang erat
kaitannya dengan makna hidup jamaah. Pengalaman ini, berdampak terhadap cara
pandang jamaah terhadap diri sendiri, dunia, dan Tuhan. Meskipun demikian,
sejauh dari studi yang ada, belum ada penelitian secara tegas mengkaji dampak
dari pengalaman yang dialami jamaah ngaji filsafat. Dalam hal ini, penting untuk
menggali substansi pengalaman jamaah lebih dalam melalui pendekatan psikologi
dan filsafat yang berfokus pada aspek emosional dan intelektual. Oleh karena itu,
perlu eksplorasi lebih lanjut untuk memperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai dinamika pengalaman keagamaan jamaah pengajian

filsafat di Masjid Jendral Sudirman.

. Rumusan Masalah

Objek material dalam penelitian tesis ini adalah pengalaman keagamaan
jamaah yang terlibat langsung dalam kegiatan ngaji filsafat Masjid Jendral
Sudirman Yogyakarta. Permasalahan dalam penelitian ini di rumuskan sebagai
berikut:
1. Bagaimana pengalaman keagamaan yang dialami jamaah ngaji filsafat

Masjid Jendral Sudirman?



2. Bagaimana implikasi pengalaman keagamaan terhadap makna hidup jamaah

ngaji filsafat Masjid Jendral Sudirman?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk menjawab dua pertanyaan penelitian yang
telah dijelaskan sebelumnya, adapun tujuan utama dari penelitian ini adalah
sebagai berikut: pertama, untuk mengetahui dan memahami pengalaman
keagamaan yang dialami jamaah ngaji filsafat Masjid Jenderal Sudirman.
Pengalaman keagamaan yang dimaksud meliputi perasaan dan pemikiran dalam
dimensi fisik dan non fisik. Dimensi fisik meliputi praktik peribadatan, sedangkan
dimensi non-fisik meliputi doktrin keagamaan. Kedua, untuk menjelaskan dan
menganalisis implikasi pengalaman keagamaan jamaah ngaji filsafat Masjid
Jendral Sudirman terhadap makna hidup secara filosofis.

Sementara kegunaan dari penelitian ini untuk memberikan kontribusi yang
konkret pada dua hal berikut: Pertama, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memiliki nilai akademik dalam mengembangkan ilmu pengetahuan bidang filsafat
Islam, khususnya yang berhubungan dengan konsep pengalaman keagamaan.
Penelitian ini memberikan manfaat teoritis dalam memperkaya khazanah
keilmuan melalui pendekatan psikologi dan filosofis. Kedua, hasil penelitian ini
diharapkan memiliki nilai sosial dalam memahami aktivitas keagamaan jamaah
ngaji filsafat Masjid Jendral Sudirman. Penelitian ini memiliki manfaat praktis
dalam memahami aktivitas keagamaan masyarakat urban, khususnya jamaah ngaji

filsafat di Masjid Jendral Sudirman.



D. Kajian Pustaka

Pembahasan tentang ngaji filsafat merupakan kajian yang telah banyak
dikaji oleh cendekiawan, namun penelitian yang mengkaji secara spesifik
pengalaman keagamaan jamaah ngaji filsafat dengan pendekatan filsafat dan
psikologi belum banyak. Hal ini memberikan peluang bagi peneliti untuk
mengembangkan penelitian yang sudah ada sebagai novelty dalam dunia
akademisi. Peneliti telah melakukan penelusuran terhadap penelitian sebelumnya
yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. Oleh karena itu, penelitian yang
membahas pengalaman keagamaan sangat perlu untuk disebutkan dalam kajian
pustaka penelitian ini, sebagai batu pijakan untuk memperjelas kedudukan
penelitian. Oleh karena itu, peneliti akan mengklasifikasikan kajian pustaka dari
objek material terdahulu, kemudian dilanjutkan objek formal sehingga akan
terlihat posisi kedudukan penelitian ini:

Penelitian tesis ditulis Neli Rahmah, berjudul “Fenomena Masjid Sebagai
Ruang Berfilsafat Studi Analisis Resepsi Ngaji Filsafat di Masjid Jendral
Sudirman Yogyakarta”. Penelitian tersebut menganalisis paradigma ngaji filsafat
telah menggeser konstruksi masyarakat yang beranggapan filsafat sesat dan
menjauhkan diri dari Tuhan. Analisis yang digunakan fenomenologi dan resepsi
dalam menemukan hakikat pengalaman yang dialami jamaah ngaji filsafat. Hasil
penelitian tersebut menyatakan ngaji filsafat mampu menjadikan manusia dekat

kepada Tuhannya dan menciptakan kedamaian.'® Kemudian tesis ditulis Rudi

16 Neli Rahmah “Fenomena Masjid Sebagai Ruang Berfilsafat Studi Analisis Resepsi Ngaji
Filsafat di Masjid Jendral Sudirman”, viii.



Rustandi, berjudul ”Potret Nilai Multikultural dalam Praktik Tata Kelola
Perpustakaan Masjid: Studi Etnografi Perpustakaan Masjid Jendral Sudirman
Yogyakarta” menyebutkan bahwa Masjid Jendral Sudirman memiliki konsep-
konsep kegiatan modernisme.!” Fejrian juga menulis “Gerakan Keagamaan Dan
Identitas Kultural Masjid Jendral Sudirman Yogyakarta”, yang membongkar
paradoks masjid sebagai tempat suatu yang sakral. Hasil penelitiannya,
menyatakan secara historis masjid adalah sebagai sarana aktivitas keislaman.'8
Penelitian selanjutnya yang membahas dakwah ngaji filsafat yang dilakukan
oleh Bayujati Prakoso, berjudul “Penerimaan Pesan Dakwah Ngaji Filsafat
Melalui Instagram”. Penelitian tersebut, mengamati dampak dakwah ngaji filsafat
melalui Instagram dengan menggunakan teori pembelajaran sosial Albert
Bandura. Hasil penelitian membuktikan dakwah ngaji filsafat efektif dalam
memotivasi perubahan positif di antaranya: peningkatan religius, penerapan nilai-
nilai, introspeksi diri, peningkatan pengetahuan, dan mendorong gerakan
perubahan.’® Kemudian Sugeng Purwanto menulis pengaruh ngaji filsafat
terhadap sikap anak muda, dengan judul “Serat Siti Jenar: Retorika Dr.
Fahruddin Faiz dalam Ngaji Filsafat”. Penelitian tersebut, menjelaskan pengaruh
besar Fahruddin Faiz dalam menyampaikan ngaji filsafat dengan penggunaan

strategi retorika yang efektif. Hasil penelitiannya, membahas kontribusi ilmiah

17 Rudy Rustandi, “Potret Nilai Multikulturalisme dalam Praktik Tata Kelola Perpustakaan
Masjid: Studi Etnografi Perpustakaan Masjid Jendral Sudirman Yogyakarta” (UIN Sunan Kalijaga,
2022), vii.

18 Fejrian Yazdajird Iwanebel, “Gerakan Keagamaan dan Identitas Kultural Masjid Jendral
Sudirman Yogyakarta,” Kajian Islam dan Budaya, Vol 17, No. 1 (2019): 173.

19 Bayujati Prakoso, “Message Acceptance of Ngaji Filsafat Preaching Through Instagram,”
Media dan Komunikasi Vol. 3, No. 1 (2020): 1.



dan spiritual dalam konteks saat ini, yang menekankan dampak ngaji filsafat
sebagai dasar untuk pengembangan karakter generasi muda.?

Penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan pengalaman jamaah setelah
mengikuti ngaji filsafat yang ditulis oleh Achmad Abdul Arifin, berjudul
“Hubungan Menonton Tayangan Video Ngaji Filsafat Akun YouTube MJS
Channel Dengan Respons Kebijaksanaan Viewers”. Penelitian tersebut mengukur
hubungan dan respons kebijaksanaan penonton terhadap tayangan video Ngaji
Filsafat di akun YouTube MJS Channel. Menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan survei dan kuesioner, penelitian ini menemukan hubungan yang signifikan
antara menonton tayangan tersebut dengan respons kebijaksanaan penonton. Hasil
penelitian, menyatakan semakin sering menonton tayangan ngaji filsafat, semakin
tinggi respons kebijaksanaan penonton.?! Hal ini dipertegas oleh Dian Putri
Ayuni, berjudul “Tindak Tutur Ekspresif Pad,a Kolom Komentar Akun YouTube
Ngaji Filsafat”. Penelitiannya, menyelidiki tindak tutur ekspresif dalam kolom
komentar YouTube Ngaji Filsafat. Hasil penelitian menyatakan secara umum para
jamaah mengungkapkan terima kasih, pujian, dan kritik.??

Kemudian penelitian yang berkenaan dengan objek formal penelitian yaitu,
disertasi yang ditulis Muhammad Sabri, yang berjudul “Bahasa dan Pengalaman

Mistik dalam Bingkai Filsafat Analitik”. Reset tersebut mengungkapkan

20 Sugeng Purwanto, Teguh Kasprabowo, dan Liliek Soepriatmadji, “Serat Siti Jenar:
Retorika Dr. Fahrudin Faiz dalam Ngaji Filsfat,” Mumtaz, Vol 5, No. 01 (2021): 77.

21 Arifin, Nur, dan Abdurrazag, “Hubungan Menonton Tyangan Vidio Ngaji Filsafat Akun
Youtobe MJS Chennel Dengan Respons Kebijkasanaan Viewers.” Alhadharah: Jurnal limu
Dakwah Vol 21, No. 2 (2022): 67-82.

22 Dian Putri Ayuni dan Atiga Sabardilla, “Tindak Tutur Ekspresif Pada Kolom Komentar
Akun YouTube Ngaji Filsafat,” [Imiah Korpus, Vol 5, No. 2 (2021): 262.



pengalaman mistik adalah sebuah tradisi yang hidup dalam kehidupan kerohanian
agama-agama Yyang dipandang memiliki bahasa tersendiri yang tidak mudah
diverifikasi.? Selanjutnya penelitian ditulis Sultan Ahmad, dengan judul
“Dimensi Pengalaman Beragama”. Penelitian tersebut menjelaskan fenomena
keagamaan secara fisik terlihat dari perilaku ibadah dan aktivitas keagamaan
lainnya, sedangkan dimensi pengalaman keagamaan secara non-fisik
berhubungan dengan suasana sakral. Kelemahan dari penelitian keagamaan tidak
dapat menggambarkan secara jelas pengalaman keagamaan yang dialami secara
non-fisik kedekatan dengan Tuhan.?* Sedangkan penelitian yang ditulis
Amiruddin dan Nuriati, yang berjudul, “Pengamalan Ajaran Agama Islam Dalam
Kehidupan Bermasyarakat”. Penelitian tersebut menjelaskan pengalaman
keagamaan saat dipahami dan diyakini dapat membina diri, keluarga dan
masyarakat menjadi individu yang Islami.?®

Penelitian tentang pengalaman keagamaan telah banyak dikaji secara
ekstensif oleh cendikiawan, salah satunya Luthfan Rezqi Perdana, melakukan
penelitian yang berjudul “Pengalaman Beragama Pada Individu Yang
Melaksanakan Ibadah Haji”. Hasil penelitiannya, menjelaskan pengalaman
individu setelah melaksanakan haji merasa lebih baik, secara psikologis, spiritual

dan sosial.?® Selanjutnya penelitian yang dilakukan Andri Fransiskus Gultom,

23 Muhammad Sabri, “Bahasa dan Pengalaman Mistik Dalam Bingkai Filsafat Analitik”
(UIN Sunan Kalijaga, 2007), xiii.

24 Sulthan Ahmad, “Dimensi Pengalaman Beragama,” Tajdid, Vol 16, No. 1 (2013): 127.

25 Amiruddin Z Nur dan Nuriati, “Pengamalan Ajaran Agama Islam dalam Kehidupan
Bermasyarakat,” Al-Mauizhah Vol 1, No. 1 (2018): 1.

26 Luthfan Rezqi Perdana, “Pengalaman Beragama Pada Individu Yang Melaksanakan
Ibadah Haji,” Psikologi, Vol 4, No. 1 (2017): 71.
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dkk, berjudul “Perubahan Identitas Diri Dalam Keagamaan Kierkegaard:
Relevansinya Bagi Mental Warga”. Penelitian tersebut, membahas tentang diri
sebagai wacana penting dalam memahami problem manusia. Identitas menjadi
perdebatan dalam filsafat karena pertanyaan apakah identitas itu tetap atau
berubah-ubah. Aspek-aspek yang berhubungan dimensi internal dengan dimensi
eksternal dan sosialitas. Perubahan identitas diri dapat mempengaruhi keagamaan
yang menyembuhkan diri menuju kebenaran transenden.?’

Penelitian selanjutnya ditulis oleh Marsikhan Manshur, berjudul “Agama
dan Pengalaman Keagamaan”. Penelitian tersebut menjelaskan agama bersifat
universal, sedangkan pengalaman beragama produk dari sistem perilaku
keberagamaan yang melibatkan dari berbagai komponen.?® Selanjut penelitian
yang ditulis oleh Triyani Pujiastuti, dengan judul “Konsep Pengalaman
Beragama”. Penelitian tersebut menyatakan bahwa pengalaman keagamaan
perspektif Joachim Wach berkaitan dengan aspek batiniah manusia yang
berhubungan langsung dengan akal fikiran yang sehat dengan Tuhan. Pengalaman
keagamaan diklasifikasikan menjadi tiga hal, doktrin, perbuatan dan pembentukan
kelompok keagamaan.?®

Muhammad Syaifudin juga menulis “Agama dan Pengalaman Mistik dalam

Islam”. Persoalan yang diangkat adalah tentang pengalaman sesuatu yang pasti

27 Andri Fransiskus Gultom et al., “Perubahan Identitas Diri dalam Eksistensialisme
Kierkegaard : Relevansinya Bagi Mental Warga,” Pendidikan Kewarganegaraan, Vol 9, No. 2
(2019): 77.

28 Marsikhan Manshur, “Agama dan Pengalaman Keberagamaan,” Madinah: Jurnal Studi
Islam, Vol 4, No. 2 (2017): 133.

29 Triyani Pujiastuti, “Konsep Pengalaman Keagamaan Joachim Wach” Syi ar, Vol 17, No.
2 (2017): 63.
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dialami dan dijalankan sesuai dengan kesadaran manusia. Pengalaman keagamaan
sesuatu pengalaman yang unik, yang diperoleh melalui agama.*® Kemudian
penelitian yang ditulis oleh Roni Ismail, “Konsep Toleransi dalam Psikologi
Agama Tinjauan Kematangan Beragama”. Penelitian tersebut menjelaskan
tahapan-tahapan kematangan seseorang dalam beragama akan menjalankan nilai-
nilai ketuhanan, kemanusiaan dan sosial dengan baik akan melahirkan sikap
toleran yang tinggi. Hasil penelitian, menjelaskan individu yang beragama secara
rutin dalam menjalankan agama belum tentu mengalami kematangan beragama.®!

Sejumlah studi dan penelitian tentang pengalaman keagamaan jamaah ngaji
filsafat di atas menunjukan sangat luas pembahasan mengenai pengalaman
keagamaan, yang ditulis oleh para sarjana dari berbagai perspektif, termasuk
psikologi dan filsafat. Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya karena
menganalisis secara mendalam pengalaman keagamaan jamaah ngaji filsafat.
Penelitian ini berfokus pada aspek psikologis dan pengetahuan jamaah yang
mengikuti ngaji filsafat. Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu
adalah sama-sama membahas dampak dari pengalaman yang dialami dan rasakan
jamaah setelah mengikuti ngaji filsafat. Dengan demikian, penelitian ini penting
untuk diteliti karena membahas konstruksi teoritis filsafat dan psikologi, sehingga
penelitian ini diharapkan dapat dipertanggungjawabkan secara akademis karena
menyajikan pendekatan baru terhadap pengalaman keagamaan, khususnya dalam

konteks jamaah ngaji filsafat di Masjid Jendral Sudirman.

%0 Muhammad Syaifudin, “Agama dan Pengalaman : Pengalaman Mistik dalam Islam,”
Prosiding Vol 1, No. 1 (2019): 131.

31 Roni Ismail, “Psikologi Agama (Tinjauan Kematangan Beragama),” Religi, Vol 8, No. 1
(2012): 1.
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E. Kerangka Teori

Fokus penelitian ini adalah pengalaman keagamaan jamaah ngaji filsafat
Masjid Jendral Sudirman. Secara sederhana ada dua hal yang ingin peneliti
pahami dari pengalaman keagamaan tersebut: (1) pengalaman keagamaan yang
dialami jamaah: (2) implikasi pengalaman keagamaan jamaah. Peneliti dalam
menjawab rumusan masalah tersebut menggunakan teori William James (1842-
1910) religious experience dan Muhammad Igbal (1877-1938) ekspresi
pengalaman keagamaan. Teori tersebut untuk memudahkan peneliti menjelaskan
hasil penelitian. Secara umum pengalaman adalah suatu kegiatan yang dilakukan

dari proses perjalanan hidup seseorang,

sedangkan pengalaman keagamaan
merupakan suatu perasaan kesadaran beragama yang berlandaskan kepada
keyakinan sehingga melahirkan tindakan keagamaan.®

Seorang filosof Amerika bernama William James menjelaskan agama
sebagai segala perasaan, tindakan dan pengalaman pribadi manusia dalam
kesendirian, sejaun mereka memahami diri mereka sendiri saat berhadapan
dengan apapun yang mereka anggap sebagai yang ilahiah.3* William James
memahami agama dan pengalaman keagamaan berdiri sejajar dan berdampingan,
tidak bisa dipisahkan. Agama sebagai believe systems dan praktik yang mengatur

kehidupan individu dan masyarakat, menurutnya pengalaman keagamaan adalah

pengalaman yang dialami individu dalam konteks agama. Sebagai seorang

32 Sobhi Rayan, “Criticism of Ibn Taymiyyah on the Aristotelian Logical Proposition,”
Islamic Studies, Vol 51, No. 1 (2012): 69-87.

3 Triyani Pujiastuti, “Konsep Pengalaman Keagamaan Joachim Wach” Jurnal IImiah
Syi’ar, Vol 17, No. 2 (2017): 65.

3 James William. The Varieties of Religius Exprerience, terj Gunawan Admiranto
(Bandung: Mizan, 2004), 22.
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psikolog William James memahami bahwa pengalaman keagamaan bersifat
subjektif, sehingga pengalaman ini tidak bisa dibuktikan secara objektif, karena
hanya bisa dipahami secara langsung oleh individu yang mengalaminya. Namun
William James tetap menghargai ini, karena menurutnya pengalaman adalah
kenyataan yang benar-benar hidup dan sumber ilmu pengetahuan.®®

Fenomena pengalaman keagamaan terjadi ketika seseorang merasakan
sesuatu realitas yang tidak tampak “ada di luar alam sana” atau kehadiran Tuhan.
Kehadiran ini memberikan pencerahan dan pemahaman makna hidup yang sejati.
Selain itu, pengalaman keagamaan ini menimbulkan bermacam-macam reaksi
emosional, baik negatif (takut, cemas dan murung) maupun positif (gembira,
ceria, bersemangat). Fenomena ini ketika dialami seseorang dapat memberikan
pemahaman mendalam saat mengatasi berbagai tantangan hidup dan membangun
hubungan yang lebih baik dengan orang lain. Dengan demikian, pengalaman
keagamaan dalam pandangan William James dapat dinilai menggunakan dua
dasar yaitu: pertama, berdasarkan perasaan muncul seketika dalam diri seseorang.
Kedua, berdasarkan hubungan eksperiensialnya dengan kebutuhan moral
seseorang dan hal-hal yang dianggap benar.%

Dalam menguji pengalaman keagamaan William James mengemukakan tiga
kriteria di antaranya: Pertama keterpahaman langsung (immediate luminousness),
yaitu pengalaman religius yang bersifat jelas dan mencerahkan. Kedua,

kemasukakalan filosofis (philosophical reasonableness), yaitu pengalaman

3 James William. The Varieties of Religius Exprerience, terj Gunawan Admiranto, 23-24.
36 James William. The Varieties of Religius Exprerience, terj Gunawan Admiranto, 26-27.
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religius yang dimaknai secara rasional dan dapat dipahami. Ketiga Kegunaan
moral (moral helpfulness), yaitu pengalaman religius yang berdampak positif bagi
kehidupan moral dan membuat hidup lebih baik. Dengan menguji pengalaman
keagamaan menjadikan pijakan penting untuk melihat individu tersebut benar-
benar mengalami dan menghayati pengalaman keagamaan.®’

Selain itu, William James memiliki ciri-ciri pengalaman keagamaan yaitu:
(1) ineffability, yang diartikan bahwa pengalaman keagamaan ini tidak mudah
dikatakan dan dijelaskan. (2) Noetic, adalah pengalaman keagamaan merasa
mendapatkan pencerahan dan kebenaran yang bisa digali melalui intelektual.
Semua hal ini merupakan peristiwa pencerahan dan anugerah pemahaman yang
penuh makna, namun tidak dapat diungkapkan secara utuh meskipun dapat
dirasakan. (3) Transiency, diartikan sementara, pengalaman keagamaan tersebut
tidak selalu dirasakan oleh yang mengalami secara terus menerus, namun datang
dan pergi. (4) Passivity, adalah berada di luar kontrol dan tidak bisa dikendalikan
kapan rasa pengalaman keagamaan datang dan pergi.®® Oleh karena itu, untuk
benar-benar mengerti pengalaman keagamaan seseorang perlu memahami secara
mendalam mulai dari dampak pengalaman keagamaan yang dirasakan.*

Emosi dalam pengalaman keagamaan (religious sentimen) yang seolah-olah
sebagai sebuah entitas yang tunggal. Istilah emosi keagamaan sebagai sebuah

nama kolektif bagi berbagai perasaan sering dibangkitkan oleh objek-objek

37 James William. The Varieties of Religius Exprerience, terj Gunawan Admiranto, 77.

% James William. The Varieties of Religius Exprerience, terj Gunawan Admiranto, 506-
508.

% Ki Fudyartanta, Psikologi Kepribadian (Paradigma Filosofis, Tipologis, Psikodinamik
dan Organismik-Holistik) (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2021), 336.
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agama. Secara umum dalam pengalaman keagamaan yang dirasakan ada tiga
macam di antaranya: rasa ketakutan keagamaan (religious fear), rasa kagum
keagamaan (religious awe) dan rasa cinta keagamaan (religious joy). Emosi
keagamaan tersebut merupakan entitas psikis yang bisa dibedakan dari emosi-
emosi kongkrit lainnya. Dalam hal ini yang menjadi sebuah entitas psikis individu
dalam emosi keagamaan yang eksis sebagai kecenderungan mental elemen yang
berdiri sendiri.*

Setelah menjelaskan kerangka teori religious experience William James,
kemudian peneliti juga menggunakan kerangka teori pengalaman religius
Muhammad Igbal seorang pemikir muslim dari Pakistan.** Pengalaman religius
merupakan pengalaman pribadi yang mendalam dapat mengubah hidup
seseorang. Pengalaman ini dapat memberikan pemahaman yang lebih baik tentang
Tuhan dan makna hidup.*> Menurut Muhammad Igbal pengalaman religius adalah
aspek yang penting dalam memahami Tuhan. Pengalaman ini dapat melibatkan
kesadaran akan kehadiran Tuhan dalam diri Individu. Pengalaman religius dapat
terjadi melalui berbagai cara, seperti intuisi, mistik atau proses hidup. Dari
pengalaman tersebut, dapat menimbulkan berbagai pengalaman pribadi tentang
kehadiran Tuhan. Oleh karena itu, dapat dipahami pengalaman religius adalah

pengalaman manusia yang ditafsirkan oleh agama yang tidak dapat direduksi

40 James William. The Varieties of Religius Exprerience, terj Gunawan Admiranto, 88.

41 Stephan Popp, “Muhammad Igbal — Reconstructing Islam along Occidental Lines of
Thought,” Journal For Religion And Transformasi In Contempory Society Vol 5, No. 1 (2019): 201.

42 Syahrul Kirom, “Pemikiran Muhammad Igbal dalam Perspektif Filsafat Ketuhanan,”
Aglania: Jurnal Filsafat dan Teologi Islam Vol 13, No. 1 (2022): 76.
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menjadi data apapun, karena bersifat intuitif dan tidak dapat dijelaskan secara
rasional.*®

Konsep pengalaman religius yang dimaksud Muhammad Igbal pada
dasarnya berhubungan dengan manusia progresif, yang mana manusia adalah ego
yang terus berkembang, dengan keunikan dalam kediriannya. Ini berbeda dengan
ego benda yang terbatas dan non-ego serta ego-ego organisme hidup lainnya. Igbal
membagi perkembangan ego manusia menjadi tiga fase. pertama kepatuhan pada
hukum (obedience of law), manusia mengikuti aturan dan norma yang ada tanpa
banyak mempertanyakan. Kedua, pengendalian diri (self-control) pada tahap ini,
manusia mulai memiliki kesadaran sendiri dan mampu mengendalikan
perilakunya. Mereka mulai mempertanyakan aturan norma yang ada dan membuat
keputusan sendiri. Wakil Tuhan (Vicegerent of God). Pada tahap ini, manusia
telah mencapai tingkat kesadaran diri tinggi karena mampu mengendalikan
tindakan dan kreatifitas mencerminkan kehendak Tuhan.*

Pengalaman religius merupakan tema sentral dalam pemikiran Muhammad
Igbal, sebagai interaksi manusia dengan realitas tertinggi yang diwujudkan dalam
tiga aspek yaitu: iman (faith), pemikiran (thought), dan penemuan (discovery).*
Pertama, keimanan, muncul sebagai bentuk keyakinan yang harus diterima tanpa
syarat oleh individu. Hal ini melibatkan penyerahan total pada apa yang

difirmankan oleh Tuhan. Kedua, pemikiran, suatu usaha mencari dasar metafisika

43 Muhammad Igbal, Rekonstruksi Pemikiran Religius dalam Islam, terj. Hawasi dan Musa
Kazhim, (Bandung: Mizan, 2016), xxiii.

4 Alim Roswantoro, Gagasan Manusia Otentik dalam Eksistensialisme Religius
(Yogyakarta: Idea Press, 2009), 127.

4 Alim Roswantoro, Gagasan Manusia Otentik dalam Eksistensialisme Religius, 137.
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sebagai pandangan konsistensi dan logis tentang dunia, dan Tuhan sebagai bagian

integral dari pandangan tersebut. Hal ini, melibatkan upaya Individu untuk

memahami dan mengkaji secara mendalam hakikat alam semesta dan posisi

Tuhan di dalamnya. Ketiga, penemuan, yaitu metafisika digantikan oleh

psikologi, dan pengalaman religius berkembang menuju keinginan untuk

menjalani hubungan langsung dengan realitas tertinggi. Dalam hal ini, individu

mencapai kepribadian yang bebas bukan dengan melepaskan diri dari belenggu

hukum, tetapi dengan menemukan sumber dasar hukum berdasarkan kesadaran

yang mendalam.*® Dengan demikian teori tersebut dapat diilustrasikan sebagai

berikut:

William James

Gambar 1

Kerangka Teori Pengalaman Keagamaan

Pengalaman

Muhammad Igbal
(Ekspresi Pengalaman

i i Keagamaan
(Psikologis) g Religius)
. Penemuan .
Keyakinan Pemikiran Makna Hidup Konsekuensi

46 Muhammad Igbal,

Kazinm

239

Jamaah Ngaji Filsafat
Masjid Jendral

alam Islam, terj. Hawasi dan Musa

Sudirman
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Berdasarkan kerangka pikir di atas, dapat disimpulkan bahwa pengalaman
keagamaan yang dialami oleh jamaah ngaji filsafat yang otentik merupakan hasil
dari sebuah proses pencarian yang ditempuh melalui jalur yang benar. Penemuan
pengalaman keagamaan ini dapat dijelaskan secara rasional, sehingga mudah
dipahami dan dapat diartikan ke dalam tindakan konkret yang mampu
meningkatkan kualitas hidup jamaah. Pengalaman keagamaan bukan hanya
menjadi suatu pengalaman batin semata, tetapi juga dapat menjadi parameter
penting dalam menjalani ajaran agama. Oleh karena itu, pengalaman tersebut

mampu memberikan makna hidup dan mengarah pada mindset positif.*’

F. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah suatu cara atau pendekatan yang digunakan secara
terstruktur dalam melaksanakan sebuah penelitian. Metode penelitian adalah suatu
rancangan atau sistematisasi langkah-langkah yang diikuti untuk melaksanakan,
dan menganalisis sebuah topik penelitian.*® Penelitian ini menggunakan deskriptif
kualitatif suatu pendekatan yang digunakan untuk mengeksplorasi pemahaman
terhadap makna individu atau kelompok yang bersumber dari kegiatan keagamaan
ngaji filsafat.*® Bogdan dan Taylor mengembangkan sebuah metode penelitian

kualitatif yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata yang tercatat atau

47 Abdul Latif, “Kesejahteraan Spiritual dan Dampaknya Terhadap Profesionalitas Guru di
Masa Pandemi Covid-19,” Bina Madani Vol 5, No. 1 (2022): 12.

“8 Restu Kartiko Widi, Metodelogi Penelitian; Sebuah Pengenalan dan Penuntun Langkah
Demi Langkah Pelaksanaan Penelitian (Yogyakarta: Graha Iimu, 2010), 68.

49 Dkk Leon Andretti Abdillah Penelitian Motode Dan Analisis Data Comprehensive, ed.
Indah Kusumawati Said Subhan Posangi, 1st ed. (Cirebon: Insania, 2021), 90.
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diungkapkan oleh subjek yang sedang diteliti.®® Peneliti menggunakan metode
kualitatif untuk menarasikan dan menjelaskan hasil penelitian pengalaman

keagamaan jamaah ngaji Masjid Jendral Sudirman.

G. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (field research) untuk
menelaah objek penelitian dan menguraikan secara alamiah yang diamati dan
didengar oleh peneliti.>! Dalam penelitian ini, peneliti terjun langsung ke Masjid
Jendral Sudirman untuk memahami segala aspek dari kegiatan ngaji filsafat,
seperti suasana ngaji filsafat, materi yang dibahas dan interaksi antar jamaah. Data
penelitian ini dikumpulkan melalui narasi-narasi pengalaman jamaah setelah
mengikuti ngaji filsafat, dengan tujuan untuk memperkuat dan mendukung hasil
penelitian yang sedang dilakukan. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah filsafat dan psikologi, dengan fokus pada aspek proses pemahaman dan
emosi pengalaman keagamaan yang dialami jamaah ngaji filsafat. Oleh karena itu,
pendekatan ini sebagai pisau analisis untuk memperkokoh landasan teoritis dalam

menganalisis fenomena yang diteliti.>

1. Sumber Data

Sumber data penelitian lapangan dapat berkembang dan digali dari berbagai

sumber. Dalam penelitian ini menggunakan dua sumber data primer dan

0 Imam Gunawan, Metodologi Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik (Jakarta: Bumi
Aksara, 2015), 5.

51 Deddy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosda Karya,
2013), 166.

52 Creswell. John W and J. David Creswell, Research Design Qualitative, Quantitative and
Mixed Methods Approaches (London: Saga Publication, 2018), xi.
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sekunder.® Pertama, sumber data primer didapatkan saat peneliti langsung turun
ke lapangan dengan melakukan pengamatan dan wawancara semi terstruktur
terhadap informan yang berasal dari kalangan masyarakat yang mengerti tentang
penelitian yang dilakukan. Sumber data primer penelitian ini melibatkan
Fahruddin Faiz sebagai narasumber, Nur Wahid sebagai seorang takmir, dan 17
jamaah ngaji filsafat yang terdiri dari Anna, Zahra, Muhammad Fadil, Arif
Zeprizen, Ansori, M Aldi Fahri, Nur Aulia, Fitri, Tegar, Gamal, Pak Agung, Fikri,
Aisyah, Indah, Wahyu, Afifah Nurbaiti, dan Beta Sari. Mereka secara langsung
terlibat dalam kegiatan ngaji filsafat di Masjid Jendral Sudirman.

Kedua, data sekunder adalah data yang tidak dikumpulkan secara langsung
oleh peneliti, melainkan merupakan data yang disediakan oleh pihak lain yang
terlibat dalam penelitian. Dapat dikatakan bahwa data sekunder adalah data yang
sudah jadi atau sudah dipublikasi untuk umum oleh Masjid Jendral Sudirman
sebagai pihak yang mengumpulkan, mengelola, dan menyajikannya. Data
sekunder ini sebagai data pendukung dari data primer yang telah diolah dan
disajikan oleh Masjid Jendral Sudirman. Data sekunder pada penelitian ini berupa,
absen jamaah, dokumen tertulis, artikel, foto, rekaman audio, visual dan audio

visual (video) di channel MJS dan website MJS.

2. Teknik Pengumpul Data
Teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan metode observasi,
wawancara dan dokumentasi. Teknik keabsahan data menggunakan triangulasi

dengan membandingkan data yang diperoleh dengan teori yang relevan.>* Teknik

53 Sugiyono, Metodelogi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta,
2011), 137.

% Supriyanto, “Periodisation of the Philosophy of Islamic Rationalism in the Perspective of
Zaki Naguib Mahmud,” HTS Teologiese Studies / Theological Studies, Vol 79, No. 1 (2023): 1-7.
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ini dilakukan untuk menguji keefektifan dan kualitas data dari metode yang
digunakan. Teknik pengumpul data yang dilakukan dengan beberapa cara di
antaranya adalah: Pertama, observasi merupakan metode pengumpulan data yang
melibatkan pengamatan terhadap perilaku, peristiwa, atau pencatatan karakteristik
fisik lingkungan alamiah tempat penelitian.>® Jenis observasi yang dilakukan
adalah observasi langsung jamaah yang mana peneliti ikut terlibat dalam kegiatan
ngaji filsafat di masjid Jendral Sudirman. Peneliti menggunakan teknik ini untuk
memperoleh data primer dengan cara pengamatan secara seksama mengenai
aktivitas ngaji filsafat.

Kedua, wawancara semi terstruktur adalah teknik wawancara yang
dilakukan dengan mengembangkan instrumen penelitian, dalam artian peneliti
harus mempersiapkan seperangkat pertanyaan, namun pada saat pelaksanaan
penelitian di lapangan peneliti dapat mengembangkan pertanyaan lebih lanjut
tanpa dibatasi agar mendapatkan hasil yang maksimal dari penelitian yang
dilakukan. Dalam wawancara yang berlangsung metode ini memungkinkan
adanya pertanyaan baru muncul karena jawaban yang diberikan oleh
narasumber.*® Peneliti menggunakan teknik ini untuk menemukan permasalahan
secara terbuka selanjutnya dieksplorasikan.

Ketiga, dokumentasi adalah suatu teknik dalam penelitian yang mendukung
proses penelitian dengan memperhatikan kesesuaian informasi yang dibutuhkan

penelitian. Penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi untuk mengambil dan

% Muhammad Yaumi, (Muhammad Yaumi Dkk, 2014: 112). (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2014), 112.

5 Antonius Alijoyo, Bobby Wijaya, and Intan Jacob, Structured or Semi-Structured
Interviews (Bandung: CRMS, 2023), 4.
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menyortir sumber dari buku, artikel dan dokumentasi yang diperoleh dari kegiatan
ngaji filsafat. Tujuan dari penggunaan teknik dokumentasi adalah untuk
memastikan bahwa informasi yang penting dan relevan dapat menambah
pemahaman dan pendukung temuan dalam penelitian. Setelah semua data
terkumpul, kemudian peneliti akan melakukan pengolahan data dan disusun serta
diuraikan secara sistematis. Adapun bentuk ilustrasi visual dari teknik
pengumpulan data adalah sebagai berikut:
Gambar 2

Triangulasi Teknik Pengumpulan Data

Observasi ]

7 N

[ Wawancara ] <:> [ Dokumentasi ]

Berdasarkan skema di atas teknik pengumpulan data menggunakan
observasi, lalu dicek dengan wawancara dan dibuktikan dengan dokumentasi.
Semua data yang diperoleh dari satu informan dengan informan lainnya dilakukan
pengecekan kembali melalui triangulasi data, teori dan metodologi. Triangulasi
Dalam penelitian ini, triangulasi digunakan untuk menguji kebenaran data yang

didapatkan oleh peneliti, sehingga dapat menghasilkan penelitian yang objektif.
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3. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data kualitatif dilakukan dengan tujuan untuk menjadikan
data sistematik, teratur, terstruktur dan mempunyai makna.®’ Teknik analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah deskripsi-analitis dalam proses pengaturan
dan seleksi data yang akan dilakukan. Dalam menganalisis data yang telah
terkumpul peneliti mengutamakan kriteria kejelasan logis yang relevan dengan
objek penelitian. Setelah pengumpulan data secara sistematis kemudian dijelaskan
sebab dan akibatnya, sehingga memperoleh kesimpulan yang objektif dan benar.
Dengan begitu data yang diperoleh untuk dijadikan hasil penelitian harus melalui
tiga kategori pola analisis pemilihan, penyajian dan kesimpulan.

Pola analisis data yang akan dilakukan menggunakan dikategorikan sebagai
berikut: Pertama, reduksi data untuk memudahkan peneliti memfokuskan data
yang penting sesuai dengan pola dan peta penelitian. Kedua, penyajian data
merupakan proses membuat kategorisasi dengan mengelompokkan secara
bertahap sesuai dengan penelitian. Dalam proses ini dilakukan secara sistematis
untuk menemukan bangunan rekonstruksi teoritis, sehingga menghasilkan data
yang sesuai dengan topik penelitian.®® Ketiga, verifikasi dan penarikan
kesimpulan adalah hasil final dari penelitian dengan membuat kesimpulan yang
sesuai dengan data yang telah di verifikasi. Penarikan kesimpulan harus didukung
dengan data yang kuat dan diverifikasi dengan baik, sehingga dapat

meminimalisir kesalahan dalam pengumpulan data.

5 Andina Nurul Wahidah Khairawati, Menara Penelitian (Pontianak: IAIN Pontianak
Press, 2018), 123.

58 Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat (Yogyakarta: Paradigma, 2005),
169-170.
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H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan ini untuk menjadi pedoman dalam tesis agar dapat
dianalisis secara benar serta mendapatkan kesimpulan yang dapat
dipertanggungjawabkan, maka peneliti merancang sistematika penelitian sebagai
berikut:

Bab pertama, yaitu pendahuluan, memberikan gambaran umum tentang
penelitian ini, yang tersusun dari; latar belakang, memberikan alasan penting
penelitian pengalaman keagamaan jamaah ngaji filsafat. Rumusan masalah,
menyajikan pertanyaan penelitian yang akan dijawab dalam penelitian ini. Tujuan
dan kegunaan penelitian, menjelaskan tujuan umum penelitian ini serta
manfaatnya. Kajian pustaka, meninjau tentang penelitian sebelumnya terkait
dengan topik penelitian ini. Kerangka teori, memaparkan teori pengalaman
keagamaan yang digunakan sebagai pisau analisis dalam penelitian. Metode
penelitian, merumuskan rancangan penelitian, teknik pengumpulan data, dan
analisis data yang akan digunakan untuk mendapat hasil temuan yang valid.

Bab kedua, membahas histori epistemologi ngaji filsafat di Masjid Jendral
Sudirman. Dengan menjelaskan sub-subnya yaitu: Masjid Jendral Sudirman
sebagai pusat pendidikan masyarakat. Selanjutnya menjelaskan latar belakang
membentuk pusat literasi dan membumikan filsafat di masjid. Dan yang terakhir
menjelaskan awal mula maraknya jamaah ngaji filsafat dan popularitasnya.

Bab ketiga, menjelaskan tentang konstruksi pengalaman keagamaan jamaah
ngaji filsafat Masjid Jendral Sudirman. Pada bab ini memberikan penjelasan

secara umum agama dan pengalaman keagamaan jamaah ngaji filsafat. Kemudian
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menjelaskan karakteristik dari ciri-ciri pengalaman keagamaan jamaah ngaji
filsafat. Setelah itu memaparkan emosi pengalaman keagamaan yang dialami
jamaah ngaji filsafat. Dalam sub yang terakhir mendeskripsikan tentang tahapan-
tahapan pengalaman keagamaan jamaah ngaji filsafat secara filosofis.

Bab keempat, memaparkan klasifikasi pengalaman keagamaan jamaah pasca
mengikuti ngaji filsafat di Masjid Jendral Sudirman. Pada bab ini peneliti
menganalisis pengalaman keagamaan yang dialami jamaah. Sub pertama tentang
kekuatan spiritual yang dirasakan jamaah ngaji filsafat, kedamaian batin setelah
mengikuti ngaji filsafat, dan ketenangan jiwa dalam menjalani hidup. Selanjutnya,
implikasi pengalaman keagamaan terhadap makna hidup jamaah ngaji filsafat.
Setidaknya, ada tiga implikasi yang dialami meningkatkan kepatuhan terhadap
ketetapan Tuhan, perubahan cara pandang dan peningkatan moralitas.

Bab kelima, adalah penutup yang terdiri dari, kesimpulan dan saran, dalam
bab ini menjawab keseluruhan dari pertanyaan-pertanyaan penelitian yang ada di
bab pertama. Dengan demikian bab ini juga menyertakan saran kepada peneliti
selanjutnya agar lebih tegas lagi dalam menganalisis pengalaman keagamaan

jamaah ngaji filsafat Masjid Jendral Sudirman.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Penelitian mengenai pengalaman keagamaan jamaah ngaji filsafat di
Masjid Jendral Sudirman, menunjukan temuan yang menarik tentang beragam
pengalaman yang mereka rasakan.

Pertama, pengalaman keagamaan yang dialami jamaah setelah
mengikuti ngaji filsafat di antaranya; 1) Kekuatan spiritual mendalam yang
dialami jamaah saat menemukan makna dan tujuan hidup yang lebih tinggi,
serta memberikan pedoman yang lebih jelas dalam menjalani kehidupan sehari-
hari dengan kebijaksanaan. 2) Kedamaian batin yang dialami jamaah ngaji
filsafat merupakan fenomena keagamaan yang mendalam, transenden, dan
bersifat ineffable, yang seringkali diperoleh melalui praktik keagamaan, serta
memiliki potensi untuk membawa transformasi signifikan dalam perspektif dan
pemahaman individu terhadap kehidupan.

3) Ketenangan jiwa yang dialami jamaah ngaji filsafat merupakan
manifestasi emosi keagamaan yang mendalam. Salah satu wujud dari
ketenangan jiwa ini adalah rasa antusias untuk terus mendalami ajaran agama.
Hal ini selaras dengan pendapat William James yang menyatakan bahwa
ketenangan jiwa bukan sekedar perasaan sesaat, melainkan dorongan spiritual
yang mendorong tindakan religius. Perasaan ketenangan jiwa jamaah dibangun

dari beberapa emosi keagamaan, seperti religious fear (rasa takut akan

130
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kemurkaan Tuhan) yang mendorong mereka untuk lebih berhati-hati dalam
bertindak sesuai aturan agama.

Selain itu, religious awe (rasa takjub terhadap kebesaran Tuhan) juga
muncul dari kesadaran mendalam akan kekuasaan yang tak terbatas milik Sang
Pencipta. Perasaan takjub ini menginspirasi jamaah untuk berpikir kritis dalam
mencari hakikat kebenaran dengan penjelasan-penjelasan ilmiah seperti yang
didapat dalam ngaji filsafat. Terakhir, religious joy (kebahagiaan dari
pengalaman keagamaan) menjadi pemicu semangat jamaah untuk taat
beribadah, introspeksi diri, serta mempererat hubungan dengan Tuhan.
Perasaan kebahagiaan batin ini mendorong mereka untuk meningkatkan
kualitas hidup dengan memperdalam pengetahuan agama.

Kedua, implikasi dari pengalaman keagamaan terhadap makna hidup
dapat ditarik kesimpulan menjadi tiga temuan penting: 1) Kepatuhan terhadap
hukum Tuhan adalah hal yang utama dalam setiap individu beragama.
Kepatuhan tersebut juga perlu didasari pemahaman rasional agar tidak menjadi
ketaatan buta yang berkonsekuensi melemahkan keimanan. Pemahaman
rasional dapat menjawab tantangan keyakinan beragama, sehingga integrasi
pemahaman rasional dan spiritual dapat menjadi bangunan kokoh keimanan.

2) Adanya perubahan cara pandang dan sikap jamaah setelah mengikuti
ngaji filsafat. Pada awalnya, mereka memiliki pandangan negatif terhadap
filsafat yang dianggap sesuatu yang berat, ideologis, dan berpotensi merusak
akidah agama. Namun setelah belajar filsafat lebih mendalam, pandangan ini

berubah menjadi lebih positif. Jamaah menyadari bahwa filsafat dan agama
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sejatinya saling melengkapi. Filsafat membantu memahami agama secara lebih
rasional, kritis, dan mendalam tanpa mengabaikan spiritualitas. Dampak
positifnya, jamaah menjadi lebih bijaksana, berwawasan luas, toleran terhadap
perbedaan, dan mampu berpikir kritis.

3) Peningkatan moralitas dan kesadaran filosofis yang terjadi pada
jamaah setelah mengikuti ngaji filsafat membawa dampak positif pada
kehidupan beragama. Ngaji filsafat membentuk pemikiran dan moralitas para
jamaah menjalani hidup, serta membantu menciptakan keseimbangan dalam
pandangan hidup. Kesadaran filosofis yang dialami oleh jamaah setelah ngaji
filsafat bersifat holistik dan menyeluruh, membawa perubahan kualitas hidup
dalam berbagai aspek kehidupan.

B. Saran

Penelitian ini dibatasi pada pengalaman keagamaan melalui pendekatan
filsafat, dengan menggunakan perspektif William James dan Muhammad Igbal.
Riset ini menunjukkan bahwa ngaji filsafat dapat membantu memperkaya
kekayaan batin seseorang dalam memahami agama. Karena itu, peneliti
menyarankan riset-riset lain untuk mengintegrasikan kajian-kajian keagamaan
dengan kajian keilmuan selain filsafat. Dengan cara mengeksplorasi pengalaman
keagamaan dari sudut pandang ilmiah dan multidisiplin. Sehingga penelitian
selanjutnya dapat mengkritisi apakah deskripsi pengalaman yang dialami subjek

penelitian bersifat jujur atau hanya bersifat pengalaman umum belaka.
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